
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di iera iperkembangan iteknologi 4.0 iyang icukup ipesat iini itelah 

imengubah ibanyak ihal. iMulai idari iaspek ikomunikasi, iaspek 

iekonomi, aspek isosial, iaspek ikesehatan, iaspek ipendidikan idan iaspek 

iperdagangan. iAspek-aspek itersebut idipengaruhi ioleh iteknologi iyang 

iberbasis iinternet. iSalah isatunya iadalah ibelanja ionline iE-Commerce 

iyang imerupakan isalah isatu perdagangan iyang iberbentuk idigital idan 

ijuga imerupakan mekanisme bisnis itersendiri iyang imasih iseumur 

ijagung. iE-commerce imerupakan imodel ibisnis imodern iyang inon-fice 

i(tidak imenghadirkan ipelaku ibisnis isecara ifisik) idan inon-sign i(tidak 

imemakai itanda itangan iasli). iDalam itransaksi ie-commerce diciptakan   

transaksi ibisnis iyang ilebih ipraktis itanpa ikertas i(paperless) idan 

idalam itransaksi ie-commerce idapat itidak ibertemu isecara ilangsung 

(face ito iface) ipara ipihak iyang imelakukan itransaksi, isehingga idapat 

dikatakan ie-commerce imenjadi ipenggerak iekonomi ibaru.1 

Di sinilah ikeistimewaannya, ikarena iuntuk ipertama ikalinya, 

iseluruh imanusia idapat memiliki ikesempatan idan ipeluang iyang isama 

iagar idapat iberhasil berbisnis idi idunia imaya. i iDengan iadanya iE-

Commerce ipenjual idan ipembeli tidak ilagi iharus ibertatap imuka isecara 

ilangsung. iE-Commerce isendiri secara bertahap itelah imenggantikan 

itoko itradisional i(Offline). iDi iAsia isendiri, imasih imenjadi ipasar 

 
1 Mila,Nila. “Penyelesaian  Sengketa  Dalam Perjanjian Jual Beli Secara  Online”. Jurnal Cahaya Keadilan . Vol 5. No. 

2(2017)  ISSN: 2339-1693, E-ISSN (online) :2580-246. Hlm 74. 



iyang imenjanjikan ibagi ipertumbuhan E-Commerce, iterutama Cina idan 

iNegara iASEAN. iDiprediksi ipertumbuhan iE-Commerce idi itahun 

i2013 ihingga i2017 imencapai i25%, ihasil iini imasih ijauh iberada idi 

iatas ipertumbuhan pasar idi iAmerika iSerikat iyang ihanya i11% idan 

iNegara iUni iEropa iyang ihanya i10%.2 

Belanja online imerupakan ikegiatan ipembelian ibarang idan ijasa 

imelalui imedia iinternet. iBelanja online idiklasifikasikan imenjadi 

ibeberapa ijenis iE-Commerce. iUntuk imemperkecil isasaran ipenelitian, 

ipenulis imengambil ijenis iE-Commerce isebagai itransaksi iE-Commerce 

iConsumer ito iConsumer i(C2C). C2C iadalah itransaksi ibarang iatau 

ijasa iyang idibuat iantara ikonsumen. iC2C iini imenawarkan ikebebasan 

iuntuk ipembeli idan ipenjual iuntuk ibertransaksi isecara langsung. 

Munculnya imedia iinternet isangatlah imempermudah isemua 

iorang idalam isegala iaspek ikehidupan. Hal iini dibuktikan idengan 

ijumlah ipenduduk iIndonesia iyang ilebih idari i269 ijuta ijiwa, yang 

imenjadikan iIndonesia isebagai pangsa pasar iterbesar idi iAsia iTenggara 

ibagi ipelaku iE-Commerce. Dengan i130 ijuta ipenduduk terhubung ike 

iinternet idan ipengguna ismartphone iyang ijumlahnya ilebih idari i70 

ijuta iorang.3 iDengan iinternet, ibatas-batas iwilayah inegara idalam 

imelakukan transaksi idagang itidak ilagi isignifikan. iPraktik 

iperdagangan imelalui internet digambarkan ijuga isebagai i“final 

 
2 A.T.Keaney.”Lifting The Barries of E-Commerce in ASEAN”. (CIMB ASEAN Research Institute).2015.hlm 5. 
3 Kompas.com dengan judul "Terus Tumbuh Signifikan, Begini Masa Depan E-Commerce di Indonesia" diakses dari , 
https://money.kompas.com/read/2019/12/10/110500326/terus-tumbuh-signifikan-begini-masa-depan-e-commerce-di-

indonesia  pada tanggal 28 September 2020. 

https://www.kompas.com/
https://money.kompas.com/read/2019/12/10/110500326/terus-tumbuh-signifikan-begini-masa-depan-e-commerce-di-indonesia
https://money.kompas.com/read/2019/12/10/110500326/terus-tumbuh-signifikan-begini-masa-depan-e-commerce-di-indonesia


ifrontiers iof icommerce” ipada iabad ike-21 iini.4 iIndustri iE-Commerce 

idi iIndonesia diharapkan imampu iuntuk iterus iberkembang. Karena 

iindustri iE-Commerce itak icuma isekedar ipendukung iperekonomian 

inegeri iini, tapi ijuga imenjadi itulang ipunggung iIndonesia idi iera 

idigital iekonomi.5 

  Dari ihal itersebut, penggunaan iE-Commerce idi iKota iSemarang 

isangatlah itinggi. iDikarenakan idi iera digital iini, masyarakat iKota 

iSemarang isemakin terbantu idengan iadanya isistem ibelanja ionline iE-

Commerce. iApalagi idi masa pandemi iwabah iCovid-19 iseperti 

isekarang iini, isemua iserba dibatasi, itermasuk idalam itransaksi 

iberbelanja. iSehingga ipenggunaan iE-Commerce isangat idibutuhkan, 

ikarena itransaksi ijual ibeli itidak iharus ibertemu isecara ilangsung iatau 

idengan ikata ilain itransaksi iyang idilakukan iadalah isecara ionline. 

iWabah iCovid-19 iini iseakan imemaksa imasyarakat ibergeser ike iera 

idigital. 

 i Dalam isituasi idi iwabah ipandemi iCovid-19 isaat iini, ikita 

isering idikejutkan idengan iberbagai ipemberitaan ibahwa ibanyak 

ikecurangan,yang idilakukan ipelaku iusaha ikepada ikonsumen idalam 

ijual ibeli ionline iini. iSeperti ibarang iyang itidak isesuai idengan 

ipesanan, ibarang iyang idikirimkan irusak, ibarang itidak isampai ikepada 

ikonsumen idan ilain-lain. 

 
4 Kamlesh K. Bajaj & Debjani Nag. “E-Commerce:The Cutting Age of Business”. (New Delhi:Tata Mcgraw-Hill 

Publishing Company Limited 1999).hal 162.  
5 Harian Kompas.2020.”Volume Bisnis E-Commerce di Indonesia Mencapai USD 130 M”.diakses dari 

https://biz.kompas.com/read/2015/11/20/101500128/Tahun.2020.Volume.Bisnis.Ecommerce.diIndonesia.Mencapai.USD.1

30.Miliar pada tanggal 6 Oktober 2020. 

https://biz.kompas.com/read/2015/11/20/101500128/Tahun.2020.Volume.Bisnis.Ecommerce.diIndonesia.Mencapai.USD.130.Miliar
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Dewasa iini, ipara pelaku iusaha idan ikonsumen idi iKota 

iSemarang isudah imempunyai imedia iyang imereka igunakan idengan 

iterpercaya idalam bertransaksi ionline. iHal iini iberarti imenandakan 

ibahwa idengan imudahnya isitus-situs itransaksi iE-Commerce idapat 

idijangkau. iAdapun ibeberapa iplatform iE-Commerce iC2C iyang 

idigunakan ioleh ikonsumen idi iIndonesia iantara ilain, iyaitu: iShopee, 

iBukaLapak, iTokopedia, idan imasih ibanyak ilagi iplatform ijual ibeli 

iyang ilainnya. Platform iE-Commerce itersebut imerupakan ibeberapa 

iplatform ijual beli ionline iyang isitus iplatformnya ipaling isering 

idiakses ioleh ipengguna iinternet idalam imelakukan itransaksi ionline. 

iPlatform-platform iC2C itersebut ihanya iberfungsi iuntuk 

imenghubungkan ipenjual idengan ikonsumennya. 

Badan iPerlindungan iKonsumen iNasional (BPKN) imencatat 

iterlah iterjadi ipeningkatan isignifikan pelanggaran ikonsumen ipada 

iawal itahun iini idibandingkan isebelumnya. iTercatat pengaduan 

ikonsumen iterus ibertambah isepanjang itahun imulai idari i5 ipengaduan 

ipada i2018, i18 ipengaduan ipada i2019 ihingga ijadi i70 ipengaduan 

ipada iJanuari-Mei pada 2020. i“Baru isampai iMei isaja itotal ipengaduan 

iyang ikami iterima isudah i582 ipengaduan idan i70 idi iantaranya iitu ie-

commerce. iIni ibukti iminat ikonsumen ibelanja online imeningkat itapi 



idi isisi ilain ipengaduan ibanyak,” ikata Komisioner iBPKN, iFrida 

iAdiati.6 i 

Sejak iwabah ipandemi Covid-19 imeluas idi iIndonesia idan 

ikebijakan iPembatasan iSosial iBerskala iBesar i(PSBB) iditerapkan idi 

iberbagai idaerah imengubah ipola konsumsi imasyarakat iyang 

imenjadikan inilai itransaksi iE-commerce meningkat idrastis. iPerilaku 

ikonsumen ipaling ibesar iyaitu idalam ihal Belanja iOnline, idimana 

imenurut Analytic iData iAdvertising i(ADA) iaktivitas ibelanja ionline 

inaik i400% isejak iMaret i2020 iakibat ipandemi iini. iData iBank 

iIndonesia i(BI) imenyebut transaksi iE-Commerce imeningkat idengan 

icepat ipada isaat ipandemi iCovid-19 iini. iPada ibulan Agustus i2020 

naik ihingga imencapai i140 ijuta itransaksi idibandingkan itahun ilalu 

isebelum iada ipandemi iCovid-19 imencapai i80 ijuta itransaksi idan 

itahun ilalu ipada iBulan iAgustus i2018 isebanyak i40 ijuta itransaksi.7 

  Pemanfaatan iteknologi internet iyang idipraktekkan idalam 

itransaksi ijual ibeli ionline, pada ikenyataannya idijelaskan ibahwa 

ipelaku iusaha iyang imenjual ibarang idan iatau ijasa isecara ionline 

ikerap imencantumkan “kontrak ibaku”. Dimana ikontrak itersebut 

imelahirkan iketidaksejajaran kekuatan idaya itawar iantara ipelaku iusaha 

idan ikonsumen.8 iMenyadari iakan ihal itersebut,maka iupaya iuntuk 

 
6Hukum Online.com.2020.”Ragam Pelnaggaran Terhadap Konsumen E-Commerce”.,Diakses dari Ragam 

Pelanggaran Terhadap Konsumen E-Commerce di Masa Pandemi - hukumonline.com,pada tanggal 4 Januari 

2021,pukul 20.00 WIB. 
7Tempo.com.2020.”Bank Indonesia :Transaksi E-Commerce 2020 Naik Hingga Mencapai 140 Juta”.Diakses 

dari Bank Indonesia: Transaksi E-Commerce Agustus 2020 Naik hingga Mencapai 140 Juta - Bisnis 

Tempo.co,pada tanggal 4 Januari 2021,pukul 22.10 WIB. 
8Jurnal Serambi Hukum Vol. 08 No. 02 Agustus 2014 – Januari 2015 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5ee09493ac6f8/ragam-pelanggaran-terhadap-konsumen-e-commerce-di-masa-pandemi
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5ee09493ac6f8/ragam-pelanggaran-terhadap-konsumen-e-commerce-di-masa-pandemi
https://bisnis.tempo.co/read/1398066/bank-indonesia-transaksi-e-commerce-agustus-2020-naik-hingga-mencapai-140-juta/full&view=ok
https://bisnis.tempo.co/read/1398066/bank-indonesia-transaksi-e-commerce-agustus-2020-naik-hingga-mencapai-140-juta/full&view=ok


imemberikan iperlindungan ikepada ikonsumen idalam ibertransaksi ijual 

ibeli ionline iproduk-produk iyang iakan idibeli idari ipelaku iusaha iE-

Commerce, isifatnya iadalah iurgent idan isangat ipenting iuntuk 

imelindungi ikonsumen. iKarena idibalik isegala ikemudahan idan 

ikeuntungan iyang ditawarkan, imulai idari ikepraktisan idalam 

ibertransaksi, ikemudahan ipembayarannya, efisiensi iwaktu idan ijuga 

ibanyak ipromo iyang iditawarkan, pasti itimbul ikekhawatiran iakan 

itanggung ijawab ipara ipelaku iusaha,mengingat ibegitu ibanyaknya 

ipelaku iusaha ionline. iHak ikonsumen iyang iterkadang idiabaikan ioleh 

ipara ipelaku iusaha iperlu idicermati isecara iseksama. iKeberadaan iE-

Commerce idalam iUU iPerdagangan idirasa isangat ipenting,karena 

imelihat ipotensi pertumbuhan bisnis ionline idi iIndonesia iini,serta 

ipentingnya imelihat konsumen isebagai isubjek iyang isangat ierat 

ikaitannya idengan iE-Commerce itersebut, sehingga diperlukan 

iperlindungan ibagi ipara ikonsumen. iJangan isampai iperdagangan 

ielektronik idijadikan ialat ibagi iorang-orang iyang itidak ibertanggung 

ijawab idalam memasarkan iproduknya.9 i 

Di Kota iSemarang isudah ibanyak ikasus ipenipuan ijual ibeli 

ionline, ikasus iyang iterbanyak iyaitu ikonsumen isudah imembayarkan 

itagihan idari isi ipenjual inamun ibarang itersebut itidak dikirim ioleh isi 

ipenjual. iHal iini itermasuk wanprestasi. iSalah isatu ikasus iyang iterjadi 

iadalah, iseorang iwanita ibernama iRaissa i(24 itahun). iHal iini iterjadi 

 
9Liputan6.com.2015.”Bisnis Penjualan Online Kue Ganja Dibongkar”,diakses dari 

https://www.liputan6.com/news/read/2221236/bisnis-penjualan-online-kue-ganja-dibongkar, pada tanggal 6 Oktober 

2020,pukul 10.38 WIB. 

https://www.liputan6.com/news/read/2221236/bisnis-penjualan-online-kue-ganja-dibongkar


idi ibulan iOktober itahun i2019. iAwal imulanya iRaissa imembeli itas 

isecara ionline ilewat iaplikasi iInstagram. iPenjual itersebut imempunyai 

iakun idengan inama i@indotasku idan i@indotas.id. iRaissa isudah 

imeilih itas isesuai idengan ikeinginannya. iLalu idia ichat idengan iadmin 

idari iakun itersebut. iLalu iRaisaa imelakukan payment isebelum ibarang 

idikirimkan idan isetelah iitu imengkonfirmasi iulang ipembayaran 

itersebut ikepada iadmin i@indotasku. iNamun, isetelah iRaissa 

imelakukan ipembayaran lewat itransfer iATM isebesar iRp. i120.000,00 

itersebut, ibarang iyang isudah idipesan idan idibayar itidak ikunjung 

idatang. iRaissa imeminta iresi ipenjualan ikepada iadmin i@indotasku 

ijuga itidak idiberikan idengan ibanyak ialasan. iSetelah ibebeapa ihari 

ikemudian iRaissa menanyakan ikembali iperihal itas iyang isudah 

dipesannya. iNamun, iternyata nomer idari iadmin i@indotasku itersebut 

isudah itidak iaktif idan iRaissa isudah idiblokir. iHingga idetik iini 

ibarang iyang idipesan ijuga itidak iada wujudnya. 

Maka iperlunya iperlindungan ibagi ipara ikonsumen, iseperti 

iyang itelah idiatur ioleh Pemerintah ilewat iUndang-Undang iNomor i7 

itahun i2014 iTentang iPerdagangan i(UU iPerdagangan) idan Undang-

Undang iNomor i8 itahun i1999 iTentang iPerlindungan iKonsumen i(UU 

iPerlindungan iKonsumen) iyang imerupakan iacuan ibagi isetiap ipelaku 

iusaha idalam imelakukan itransaksi iperdagangan, ibaik iperdagangan 

ikonvensional imaupun iperdagangan isecara ionline iatau E-Commerce 

idan ijuga imerupakan ipedoman ibagi ipelaku iusaha idan ikonsumen 



iagar idapat imenjalankan iusahanya isecara ifair idan itidak imerugikan 

ikonsumen. i 

Undang-Undang iPerlindungan iKonsumen (UUPK) idikeluarkan 

ipemerintah ikarena ipemerintah imelihat iasal imula ikejadian sengketa 

ikonsumen iadalah ibermula idari ibarang idan iatau ijasa iyan 

iditransaksikan idalam ikondisi i“tidak ibaik.”10 iAdanya iUndang-

Undang itentang Perlindungan iKonsumen iini itidak idimaksudkan iuntuk 

imematikan iusaha ipara ipelaku iusaha. iUndang-Undang iPerlindungan 

iKonsumen ijustru ibisa mendorong iiklim iusaha iyang isehat iserta 

imendorong ilahirnya iperusahaan iyang itangguh idalam imenghadapi 

ipersaingan iyang iada idengan imenyediakan ibarang/jasa iyang 

iberkualitas.11 iNamun idi isisi ilain, Undang-Undang iPelindungan 

iKonsumen iini itidak iseperti iUndang-undang ilain iyang bersifat 

imenghukum iatau preventif, iketentuan idalam iUndang-Undang 

iPelindungan iKonsumen iini ibersifat ikompensasi.12 

  Pemerintah iIndonesia ipada itahun i2008 ijuga itelah menerbitkan 

iUndang-Undang iNomor i11 itahun i2008 itentang iInformasi idan 

iTransaksi iElektronik iyang isalah isatu ipasalnya imengatur itentang 

ikegiatan ijual ibeli idalam ime dia iinternet. Dalam ipasal i1 iayat i(2) 

iyang idimaksud idengan transaksi ielektronik iadalah i“perbuatan ihukum 

iyang dilakukan idengan imenggunakan ikomputer, jaringan ikomputer 

 
10 1M.Makhfudz,”Kondisi Perlindungan Konsumen Di Negara Indonesia Pada Tahun 2019”,Jurnal Sosial & Budaya 

Syar’i,Vol.7 No. 2 (2020),hal.198. 
11 Susanto,Happy. “Hak-Hak Konsumen Jika Diriugikan”. (Jakarta:Visimedia,2008).hlm 2. 
12Riptek.Taslim,Gunarto.”Stagnasi Kinerja BPSK Semarang Pasca Penetapan UU No. 23 tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah.”.Vol. II, No. 2, Tahun 2017 Hal. 75-86.  



idan/atau imedia ielektronik ilainnya.”13 iMaka ikegiatan ijual ibeli iyang 

idilakukan imelalui ikomputer imaupun ihandphone idapat idikategorikan 

isebagai itransaksi ielektronik. 

Namun idalam ihal iperlindungan ikonsumen pemerintah imasih 

ikurang berperan iuntuk imenjadi iwasit idalam imengatasi imekanisme 

ipasar iyang iunfair idan icenderung merugikan ikonsumen.14 

iPerkembangan iekonomi idan iindustrialisasi isangat ikuat isehingga 

ikonsumen imenjadi ilemah. iMaka idari iitu, kepastian ihukum iterhadap 

iperlindungan ikonsumen dalam itransaksi ionline isangat idiperlukan. 

Selain idikarenakan ikonsumen imemiliki ihak-hak iyang ipenting iuntuk 

iditegakkan, hal iini ijuga iuntuk imenumbuhkan ikeasadaran ipelaku 

iusaha mengenai ipentingnya iperlindungan ikonsumen. 

 i i i i i i iMaka idalam ipermasalahan itersebut ipenulis iakan imengadakan 

ipenelitian ilebih ilanjut imengenai iperlindungan ikonsumen idalam 

itransaksi ijual ibeli online idi iKota iSemarang idi idalam imasa ipandemi 

iCovid-19. iHal iini iyang membedakan idengan iskripsi ipenulis idengan 

iskripsi iorang-orang iterdahulu iyang isudah imengambil iskripsi itentang 

iE-Commerce, dimana penelitian iini idilaksanakan pada imasa ipandemi 

iCovid-19. iDimana idalam ijual ibeli ionline, di idalamnya iterdapat 

ipelaku iusaha itidak ipatuh iterhadap iUU iyang isudah idi ibuat ioleh 

ipemerintah, isehingga perlunya iperlindungan iuntuk ikonsumen iyang 

imelakukan itransaksi iE-Commerce di iKota iSemarang isebagai idasar 

 
13 https://web.kominfo.go.id/sites/default/files/users/4761/UU%2019%20Tahun%202016.pdf diakses pada tanggal 5 

Oktober 2020,pukul 22:39 WIB. 
14 Atsar,Abdul dan Rani Apriani.2019.”(Buku Ajar Hukum Perlindungan Konsumen)”.Yogyakarta: Deepublish. 

https://web.kominfo.go.id/sites/default/files/users/4761/UU%2019%20Tahun%202016.pdf


ipenyusunan ipenulisan ihukum idengan ijudul i“PERLINDUNGAN 

HUKUM iTERHADAP KONSUMEN iDALAM iJUAL iBELI 

iONLINE iDI iKOTA iSEMARANG.” 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan ilatar ibelakang ipermasalahan idi iatas, imaka idapat 

idisimpulkan ipermasalahan isebagai iberikut i: i 

1. Bagaimana perlindungan ihukum iterhadap ikonsumen idalam 

ibertransaksi ijual ibeli ionline idalam isitus iE-Commerce i? 

2. Bagaimanakah ihambatan idalam iupaya imelindungi ikonsumen idan 

ibagaimana isolusinya? i 

1.3 Kerangka iPemikiran 
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Kerangka ipemikiran iini, imenggambarkan isecara isingkat 

itentang iisi iskripsi iini. iDimana imembahas itentang iPerlindungan 

iKonsumen iyang idiatur idi idalam i“Undang-Undang iNo. i8 itahun 

i1999 itentang iPerlindungan iKonsumen”. Di idalam iUndang-Undang 

itersebut imengatur itentang hak-hak ikonsumen idan ikewajiban ipelaku 

iusaha. iPerlindungan iKonsumen dalam ijual ibeli online ijuga iada 

isangkut ipautnya idengan KUHPer, UU iNo. i7 itahun i2014 itentang 

i“Perdagangan”, iUU iNo. i19 itahun i2016 itentang atas UU No. 11 

Tahun 2008 tentang i“ITE”, i PP No. 80 Tahun 2019 tentang 

Konsumen Dirugikan 

 

Jual Beli Online (E-Commerce) 

Hak dan Kewajiban Pelaku 

Usaha dan Konsumen 

Pelaku Usaha Tidak 

Melaksanakan Kewajibannya 

Hambatan dalam Melindungi 

Konsumen dan Solusi 



“Perdagangan Melalui Sistem Elektornik”, PP No. 71 Tahun 2019 tentang 

“Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik”. 

Pada ikenyataannya, ikewajiban-kewajiban ipara ipelaku iusaha 

iseringkali diabaikan idan iseringkali ijuga itidak imemperhatikan iresiko-

resiko iyang iakan iditerima ioleh ikonsumen ijika ibarang iyang 

idijualnya itidak isesuai. Padahal ihal itersebut isangat ipenting ibagi 

ikonsumen. iKarena, kepuasan ikonsumen iadalah iyang iutama iuntuk 

ipara ipelaku iusaha ijika imenginginkan iusahanya imendapatkan ibanyak 

ipelanggan idan idikenal ioleh ibanyak iorang. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan iPenelitian i: 

 Sejalan idengan irumusan imasalah iyang isudah idijelaskan idi 

iatas, imaka ipenelitian iini memiliki itujuan iyang ihendak idicapai iyaitu 

isebagai iberikut i: 

1. Untuk imengetahui, mengkaji idan imenganalisis iperlindungan 

ihukum iterhadap ikonsumen idi idalam iUndang-Undang iNo. i8 

iTahun i1999 iTentang iPerlindungan iKonsumen, iUndang-Undang 

iNo. i7 iTahun i2014 iTentang iPerdagangan, iUndang-Undang iNo. 

i19 iTahun i2016 iTentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik 

i(ITE), Kitab iUndang-Undang iHukum iPerdata i(KUHPer), PP No. 

80 Tahun 2019 tentang “Perdagangan Melalui Sistem Elektronik”, PP 

No. 71 Tahun 2019 tentang “Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi 

Elektronik”. 



2. Untuk imengetahui ihambatan idalam iupaya imelindungi ikonsumen 

iyang bertransaksi isecara ionline i(Shopee, TokoPedia, BukaLapak, 

Instagram) idi iwilayah iKota iSemarang idan imemberikan 

ipenjelasan mengenai isolusi iakan ihambatan itersebut. 

b. Manfaat iPenelitian i: i 

Selain itujuan ipenelitian iyang idisebutkan idiatas, iterdapat ijuga 

imanfaat iyang iakan dicapai idari ipenelitian iini, iyaitu isebagai iberikut:  

1. Manfaat iTeoritis i: i 

a. Penulisan ihukum iini idiharapkan idapat iberguna isebagai isuatu 

ipemikiran idalam ibentuk ipemahaman ibagi iyang iakan 

imembuat iskripsi ilanjutan itentang iperlindungan ikonsumen. 

b. Penulisan ihukum iini idiharapkan ijuga imampu imenjadi inilai 

itambah ipengetahuan iilmiah idalam ibidang ihukum ikhususnya 

itentang iperlindungan ikonsumen idalam ijual ibeli iE-Commerce. 

2. Kegunaan iPraktis i: 

a. Bagi iPenulis i: 

  Dapat imenambah iwawasan idan pengetahuan itentang 

iperlindungan ikonsumen idalam ijual ibeli iE-Commerce. 

b. Bagi iPembaca i: 

  Dapat imenambah iilmu ipengetahuan itentang iadanya 

iUndang-Undang iyang imengatur itentang perlindungan 

ikonsumen i(Undang-Undang iNo.8 iTahun i1999). 

c. Bagi iKonsumen i: 



Konsumen isebagai isubyek ipenelitian iini,diharapkan 

idapat ilebih berhati-hati ilagi idalam ibelanja ionline idan ijuga 

ilebih imengetahui ilagi ibahwa iada iUndang-Undang itentang 

iPerlindungan iKonsumen iyang menaungi ikonsumen ijika 

isuatu isaat iterjadi isuatu isengketa hukum iantara ikonsumen 

idan pelaku iusaha. 

d. Bagi Pelaku iUsaha iE-Commerce i: 

  Diharapkan idapat ilebih imemahami ihak-hak ipara 

ikonsumen idan iapa isaja iyang iseharusnya idilakukan ioleh 

ipelaku iusaha idalam imenjual ibarangnya idi situs iE-

Commerce iyang isesuai idengan iUndang-Undang iNo.8 

iTahun i1999 itentang iPerlindungan iKonsumen. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Pada ibagian iini ipenulis iakan imembuat isistematika ipersoalan-

persoalan yang iakan idibahas imenjadi ibeberapa ibab iagar ilebih imudah 

idipahami idan isistematis, isebagai iberikut i: 

BAB iI  : iPENDAHULUAN 

Terdiri idari ilatar ibelakang imasalah, iperumusan imasalah, 

ikerangka ipemikiran, itujuan idan imanfaat ipenelitian idan 

isistematika ipenulisan. 

BAB iII  : iTINJAUAN iPUSTAKA 

Tinjauan iPustaka imeliputi itinjauan iumum idan itinjauan 

khusus. 



1. Tinjauan iumum imeliputi i: 

Pengertian iperjanjian, iasas-asas iperjanjian, ipengertian iE-

commerce, ipengertian ikonsumen idan ipelaku iusaha. 

2. Tinjauan ikhusus imeliputi i: 

Jenis-jenis E-commerce, itinjauan ikhusus iplatform iE-

commerce, ihak idan ikewajiban ikonsumen, pengertian 

ihukum iperlindungan ikonsumen, iasas-asas iperlindungan 

ikonsumen, itahap-tahap itransaksi iE-commerce, imacam-

macam ibentuk ipelanggaran ihak ikonsumen. i 

BAB iIII  i: iMETODE iPENELITIAN 

Pada ibab iini, iakan idiuraikan imetode ipenelitian iyang 

idigunakan i ipenulis idalam iskripsi iini iyang imeliputi i: itipe 

ipenelitian, ispesifikasi ipenelitian, imetode ipengumpulan idata 

idan imetode ianalisis idata. i 

BAB iIV  : iHASIL iPENELITIAN iDAN iANALISIS iDATA 

 i iPada bab iini, iakan idisajikan ihasil ipenelitian idan ianalisis 

idata iyang imembahas itentang iperlindungan ihukum ibagi 

ikonsumen iE-commerce i idi iKota iSemarang. 

BAB iV  : iPENUTUP 

  Bab iini, imerupakan ipenutup idari ipembahasan iskripsi iini 

iyang imemuat kesimpulan idari ihasil ipenelitian idi ibab 

isebelumnya, imemuat isaran ,daftar ipustaka idan ijuga lampiran- 

lampiran iselama ipenelitian skripsi ini. 


